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Abstrak- Teknik menyusui yang benar adalah cara memberikan ASI kepada bayi dengan perlekatan posisi ibu
dan bayi dengan benar. Perilaku menyusui yang salah dapat mengakibatkan puting susu menjadi lecet, ASI
tidak keluar optimal sehingga mempengaruhi produksi ASi selanjutnya atau enggan menyusui (Subekti, 2019).
Untuk mencapai keberhasilan menyusui diperlukan pengetahuan mengenai teknik-teknik menyusui yang
benar. Pendidikan kesehatan tentang cara menyusui dapat diberikan melalui media salah satunya adalah media
video. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan video teknik menyusui
terhadap tingkat pengetahuan ibu nifas di puskesmas Mamajang Makassar. Metode penelitian ini adalah pre
experimen design dengan pendekatan one group pretest postest. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas
Mamajang Makassar pada tanggal 25 September sampai 18 November 2023. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Ibu nifas 0-40 hari yang ada diwilayah kerja Puskesmas Mamajang Makassar dari bulan
September sampai November yang berjumlah 32 orang menggunakan total sampling. Pengumpulan data
mengunakan kuesioner.dengan variabel yang diamati adalah tingkat pengetahuan ibu nifas. Hasil Uji Wilcoxon
dengan nilai signifikasi P-Value <0,001 (<0,05). Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pendidikan
kesehatan video teknik menyusui terhadap tingkat pengetahuan ibu nifas.
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Abstract- The correct breastfeeding technique is a way of giving breast milk to the baby with the correct
attachment position of the mother and baby. Incorrect breastfeeding behavior can result in nipple blisters,
non-optimal milk output, which affects subsequent milk production or reluctance to breastfeed. (Subekti, 2019).
To achieve successful breastfeeding, knowledge of the correct breastfeeding techniques is required. Health
education on how to breastfeed can be provided through media, one of which is video media. This study aims
to analyze the effect of video health education on breastfeeding techniques on the level of knowledge of
postpartum women at the Mamajang Makassar health center. This research method is a pre experimen design
with a one group pretest postest approach. The research was conducted at the Mamajang Makassar Health
Center on September 25 to November 18, 2023. The population in this study were all postpartum mothers 0-
40 days in the working area of the Mamajang Makassar Health Center from September to November, totaling
32 people using total sampling. Data collection using a questionnaire. with the variable observed is the level
of knowledge of postpartum women. The results of the Wilcoxon Test showed a significance value of P-Value
<0.001 (<0.05). So it can be concluded that there is an effect of health education video breastfeeding
techniques on the level of knowledge of postpartum women.
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1. PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) adalah satu jenis
makanan yang mencukupi seluruh unsur
kebutuhan bayi baik fisik, psikologi, sosial
maupun spiritual. ASI mengandung nutrisi,
hormon, unsur kekebalan faktor
pertumbuhan, anti alergi serta anti inflamasi.
Pemberian ASI (Air Susu Ibu) selama 6 bulan
telah terbukti meningkatkan kesehatan dan
perkembangan bayi dan morbiditas yang
lebih rendah dari penyakit gastrointestinal
dan alergi. (Hanafi et al., 2014). World
Health Organization (WHO) dan United
Nations Children's Fund (UNICEF)

merekomendasikan bahwa bayi harus
disusui secara eksklusif selama 6 bulan
pertama kehidupan dengan terus menyusui
hingga 24 bulan atau lebih (Hanafi et al.,
2014).

Masalah menyusui akan terjadi bila
pemberian ASI terlambat dan teknik
menyusui yang tidak benar akan berdampak
pada masalah menyusui selanjutnya.
Perlekatan ~ dalam  proses  menyusui
berpengaruh terhadap keberhasilan teknik
menyusui  (Cetisli et al., 2018). Teknik
menyusui  yang benar adalah cara
memberikan ASI kepada bayi dengan
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perlekatan posisi ibu dan bayi dengan benar.
Perilaku menyusui yang salah dapat
mengakibatkan putting susu menjadi lecet,
ASI tidak keluar optimal sehingga
mempengaruhi produksi ASi selanjutnya
atau enggan menyusui (Subekti, 2019)

Menurut penelitian (Sari et al., 2020),
faktor yang mempengaruhi pemberian ASI
eksklusi  yaitu  pengetahuan.  dampak
kurangnya pengetahuan teknik menyusui lbu
nifas bisa menyebabkan bendungan ASI, bayi
dapat menangis terus menerus karena
kelaparan. ~ Solusi  untuk  menangani
kurangnya keterampilan menyusui yang
terjadi pada Ibu nifas adalah dengan
memberikan pendidikan kesehatan tentang
teknik menyusui yang benar dan tepat
(Indriyani et al., 2018). Pendidikan kesehatan
pada hakikatnya membantu agar individu
dapat mengambil sikap yang bijaksana
terhadap kesehatan dan kualitas hidup
mereka (Rahmatika, 2017)

Pendidikan kesehatan dapat
memanfaatkan berbagai macam media.
Salah satunya adalah Media video cocok
untuk menyampaikan pesan yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan, karena
mampu menampilkan gerakan lambat (Slow
motion) dan mampu menjelaskan prosedur
tertentu secarah rinci (Gejir et al., 2017).
Penggunaan media video sangat cocok dan
menarik perhatian dan minat. Selain itu
media  video dipilih  karena  dapat
menjelaskan hal yang abstrak menjadi
kelihatan nyata (Vioreza et al., 2020)

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan tanggal 4 juni 2023 Di
Puskesmas Mamajang Pengetahuan Ibu
tentang teknik meyusui masih kurang dengan
10 ibu nifas, dari 10 ibu nifas didapatkan ada
7 ibu nifas belum mengetahui cara menyusui
dengan benar seperti mengalami salah dalam
perlekatan terjadi hanya putting susu masuk
dalam mulut bayi, badan bayi tidak
menempel pada perut ibu, dagu bayi tidak
menempel pada payudara, dan putting susu
lecet. sebagian ibu mengira menyusui hanya
sekedar menyusui dan tidak mengetahui
teknik menyusui dengan benar. Berdasarkan
latar Dbelakang diatas, peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang ‘Pengaruh
Pendidikan  Kesehatan Video Teknik
Menyusui  Terhadap Tingkat Pengetahuan

Ibu Nifas Di Puskesmas Mamajang Makassar
Tahun 2023.

. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode pre
experimen design dengan pendekatan one
group  pretest  postest. Penelitian
dilaksanakan di Puskesmas Mamajang
Makassar pada tanggal 25 September sampai
18 November 2023. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh 1bu nifas 0-40
hari yang ada diwilayah kerja Puskesmas
Mamajang Makassar dari bulan September
sampai November yang berjumlah 32 orang
menggunakan total sampling.

Sumber data menggunakan data primer
yaitu data yang dipeoleh secara langsung dari
responden dengan kuesioner yang diisi
langsung oleh responden. Instrument yang
digunakan dalam pengambilan data pada
penelitian ini adalah instrumen menggunakan
kuesioner.

Tata cara pengelolaan data dalam
penelitian ini melalui Analisa data atau
kegiatan pengolahan data  dengan
menggunakan sistem komputer, meliputi:
pengumpulan, pengecekan, pengkodean,
pemasukan, pengolahan data.

Analisa data menggunakan Analisa
univariat dan analisa bivariat. Analisa
univariat bertujuan supaya peneliti dapat
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel
penelitiannya secara ilmiah baik dalam
bentuk tabel maupun grafik (Nursalam,
2016). Analisa bivariat bertujuan untuk
mengetahui  hubungan (korelasi) antara
variabel independent dan variabel dependen.
Data dianalisa menggunakan uji Wilcoxon
sign rank test

. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Univariat

Analisa univariat bertujuan untuk
menjelaskan  atau  mendeskripsikan
setiap variabel. Bentuk analisis univariat
tergantung  jenis datanya. Pada
umumnya dalam Analisa univariat
hanya menghasilkan distribusi frekuensi
dan persentase dari setiap variabel
(Notoadmojo, 2018).



a. Karakteristik responden
1) Karakteristik Responden Berdasarkan

Usia

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia

Usia Frekuensi Persentase

(n) (%)

<20 Tahun 5 15,6%

20-35 84,4 %

Tahun 27

>35 Tahun 0 0%

Total 32 100

Berdasarkan data dari tabel 1 usia ibu
mayoritas berusia 20-35 tahun dengan
jumlah 27 ibu, persentase (84,4%), dan usia
<20 tahun dengan jumlah 5 ibu dengan

persentase (15,6%).

2) Karakteristik responden berdasarkan

pendidikan

Tabel 2. Karaktersitik ibu berdasarkan
pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persentase

() (%)

SD 6 18,8%
SMP ] 25,0%
SMA 12 37.5%
PT 6 18,8 %
Total 32 100,0%

Berdasarkan tabel 2 dapat diinterpretasikan
Puskesmas Mamajang

bahwa ibu nifas di
sebagian besar yaitu 12 responden dengan

kategori pendidikan mayoritas oleh ibu

dengan pendidikan SMA sebanyak (37,5%).

3) Karakteristik Responden Berdasarkan

4)

Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi  Persentase
() (%)

Wiraswasta 5 15,6%

Ibu Rumah 84,4%
27

Tangga

ASN 0 0%

Total 32 100,0%

Berdasarkan tabel 3 diperoleh bahwa
persentase responden ibu rumah tangga
mayoritas 27 orang dengan Persentase
(84,4%), dan Wiraswasta 5 responden
dengan Persentase (15,6%).

Karakteristik Responden Berdasarkan
Paritas
Tabel 4. Karaktersitik ibu berdasarkan

Paritas

Paritas Frekuensi Persentase
(n) (%)
Primipara 30 93,8%
Multipara 2 6,3%
Grandemulti 0 0%
para
Total 32 100,0%
Berdasarkan data dari tabel 4

menunjukan bahwa sebagian responden
termaksud kelompok Primipara yaitu
sebanyak 30 responden (93,8%) sedangkan
untuk jumlah responden Multipara yaitu 2
responden (6,3%).

5) Tingkat Pengetahuan Ibu Sebelum Dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Video Teknik

Menyusui Yang Benar

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Ibu Sebelum Dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan

Video Teknik Menyusui Yang Benar

Tingkat Sebelum Diberikan Video Sesudah Diberikan Video Mean
Pengetahuan  Teknik Menyusui Yang Teknik Menyusui Yang
Benar Benar
(Pre Test) (Post Test)

FreKkuensi | Persentase Frekuensi l Persentase ‘ Pre Test Post Test
Baik 2 6.3% 28 87,5% 61,22 78.91
Cukup 24 75.0% 4 12,5%
Kurang 6 18.8.% 0 0%
Total 32 100,0% 32 100,0%




4.1

Berdasarkan tabel 5Tabel diatas menunjukan sebelum diberikan Pendidikan
kesehatan video tentang teknik menyusui yang benar mayoritas responden memiliki
pengetahuan cukup yaitu 24 orang (75,0%), sesudah diberikan Pendidikan kesehatan dengan
video tentang teknik menyusui yang benar, tingkat pengetahuan ibu nifas meningkat.
Mayoritas responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik yaitu 28 orang (87,5%) dan
tingkat pengetahuan yang cukup 4 orang (12,5%).

Analisa Bivariat
Analisa bivariat adalah Analisa yang dilakukan terhadap 2 variabel yang diduga
berhubungan atau berkorelasi (Notoadmojo, 2018).

a. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Video Teknik Menyusui Terhadap Tingkat Pengetahuan
Ibu Nifas Di Puskesmas Mamajang Makassar

1) Uji Normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak
berdistribusi normal.
Tabel 6 Distribusi Hasil Normalitas Tingkat Pengetahuan Tentang Teknik
Menyusui Yang Benar

Hasil Tingkat Statistic Df Sig.
Pengetahuan

Ibu Nifas

Pretest 951 32 157
Postest 880 32 .002

Uji normalitas menggunakan Shapiro wilk, hasil uji normalitas pada
pretest adalah 0,157 (p>0,05) menunjukan data terdistribusi normal, dan
postest 0,002 (p<0,05) tidak terdistribusi normal sehingga analisis
selanjutnya menggunakan analisis non parametrik uji Wilcoxon untuk
mengetahui tingkat pengetahuan teknik menyusui yang benar.

Tabel 7 Distribusi Hasil Uji Wilcoxon Pengaruh Pendidikan Kesehatan Video
Teknik Menyusui Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas

Keterangan Hasil N Mean Nilai P-Value
Rank Wilcoxon
Postest Tingkat Negatif 0 0,00 -4.939 <0,001
Pengetahuan<Pretest
Tingkat Pengetahuan
Postest Tingkat Positif 32 16,50

Pengetahuan> Pretest
Tingkat Pengetahuan
Postest Tingkat Ties 0
Pengetahuan= Pretest
Tingkat Pengetahuan
Total 32

Berdasarkan tabel 3.9 Nilai Z yang didapat sebesar -4.939 dengan P-Value
<0,001 maka nilai p value (<0.001) < a. (0,05). Hal ini berarti (HO) ditolak dan (Ha)
diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pendidikan kesehatan video
teknik menyusui terhadap tingkat pengetahuan ibu nifas




4. KESIMPULAN

a.

Karakteristik responden berdasarkan
usia ibu mayoritas berusia 20-35 tahun
adalah 27 responden dengan persentase
(84,4%), tingkat pendidikan ibu
mayoritas SMA sebanyak 12 responden
(37,5%), pekerjaan ibu sebagai IRT 27
responden (84,4%), dan paritas pada
kelompok primipara sebanyak 30
responden (93,8%).

Tingkat pengetahuan  ibu sebelum
diberikan pendidikan kesehatan video
teknik menyusui yang benar, kategori
baik 2 (6,3%). Kategori cukup yaitu 24
(75,0%), kategori kurang 6 (18,8%)
sedangkan, tingkat pengetahuan ibu
sesudah diberikan pendidikan kesehatan
video teknik menyusui yang benar,
tingkat  pengetahuan  ibu  nifas
meningkat, mayoritas responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik
sebanyak 28 (87,5%) dan cukup 4
(12,5%).

Terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan video teknik menyusui
terhadap tingkat pengetahuan ibu nifas
P-value <0,001 (<0,05).

5. SARAN

a.

Bagi Puskesmas

Diharapkan  petugas kesehatan dapat
meningkatkan pendidikan kesehatan
dengan menggunakan media video agar
pengetahuan dan keterampilan teknik
menyusui ibu meningkat.

Bagi responden

Diharapkan dengan penelitian ini
responden dapat meningkatkan
pengetahuan tentang teknik menyusui
yang benar melalui media pendidikan
kesehatan baik cetak atau elektronik.
Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan  oleh  peneliti  untuk
menambah informasih dan menambah
ilmu pengetahuan untuk meningkatkan
pendidikan kesehatan tentang teknik
menyusui terhadap tingkat pengetahuan
ibu nifas sebelum dan sesudah diberikan
video teknik menyusui yang benar.
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